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Abstract:  

The purpose of this study was to determine the influence of cooperative 

knowledge, self-efficacy, and social support on the cooperative interest of 

economic education students in East Java. Data from pre-research that had 

been conducted on several economic education students in East Java 

obtained results of 10% of each economic education student at Surabaya 

State University and Jember University who were interested in 

cooperatives. And only 15% of economic education students at Malang 

State University were interested in cooperatives. For that, the cooperative 

interest of economic education students in East Java is still relatively low. 

This study uses a quantitative method, with a sample size of 167. The 

research sample was taken using a simple random sampling technique. 

Data analysis uses Multiple Linear Regression Test through SPSS 

software. The results of the study directly show that 1) cooperative 

knowledge has a significant and positive effect on the cooperative interest 

of economic education students in East Java, 2) self-efficacy has a positive 

and significant effect on the cooperative interest of economic education 

students in East Java, 3) social support has a positive and significant effect 

on the cooperative interest of economic education students in East Java, 4) 

Cooperative knowledge, self-efficacy, and social support have a significant 

effect on the cooperative interest of economic education students in East 

Java 
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Abstrak:  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengetahuan 

perkoperasian, self efficacy, dan social support terhadap minat berkoperasi 

mahasiswa pendidikan ekonomi di Jawa Timur. Data hasil pra penelitian yang 

telah dilakukan terhadap beberapa mahasiswa Pendidikan ekonomi di Jawa Timur 

memperoleh hasil sebesar 10% pada masing-masing mahasiswa Pendidikan 

ekonomi Universitas Negeri Surabaya dan Universitas Jember yang berminat 

berkoperasi. Dan hanya 15% mahasiswa Pendidikan ekonomi Universitas Negeri 

Malang yang berminat berkoperasi. Untuk itu masih tergolong rendah minat 

berkoperasi mahasiswa Pendidikan ekonomi di Jawa Timur. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif, dengan jumlah sampel sebesar 167. Sampel 

penelitian diambil menggunakan teknik simple random sampling. Data analisis 

menggunakan Uji Regresi Linear Berganda melalui software SPSS. Hasil 

penelitian menunjukkan secara langsung bahwa 1) pengetahuan perkoperasian 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat berkoperasi mahasiswa 

pendidikan ekonomi di jawa timur, 2) self efficacy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berkoperasi mahasiswa pendidikan ekonomi di jawa 

timur, 3) social support berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
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berkoperasi mahasiswa pendidikan ekonomi di Jawa Timur, 4) Pengetahuan 

perkoperasian, self efficacy, dan social support berpengaruh signifikan ternhadap 

minat berkoperasi mahasiswa Pendidikan ekonomi di Jawa Timur. 
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PENDAHULUAN 

Koperasi merupakan gerakan 

ekonomi Indonesia yang bercita-cita 

untuk meningkatkan kesejahteraan 

anggota pada khususnya dan masyarakat 

luas pada umumnya, oleh karena itu 

koperasi sering disebut sebagai saka guru 

ekonomi yang cocok digunakan di 

Indonesia  . (Hestiningtyas & 

Nurdiansyah 2022). Koperasi adalah 

tempat untuk mengumpulkan dan 

mendistribusikan uang komunal 

(anggota) untuk membantu usaha kecil 

memulai atau mengembangkan usaha.  

Sebagai organisasi yang 

mendorong gerakan ekonomi kerakyatan, 

koperasi tidak terbatas pada masyarakat 

umum, tetapi juga berdampak pada 

kalangan mahasiswa, oleh karena itu 

pertumbuhan koperasi mahasiswa, atau 

kopmas, sangat selaras dengan 

operasional koperasi secara keseluruhan 

(Jaya et al., 2019) .Mahasiswa dapat 

berpartisipasi dalam koperasi yang 

disebut kopma, yang dapat memberikan 

wadah bagi usaha kewirausahaan mereka. 

Kopma berfungsi sebagai alat untuk 

belajar tentang manajemen koperasi, 

menumbuhkan potensi kewirausahaan, 

dan menumbuhkan pola pikir 

kepemimpinan yang berorientasi pada 

tujuan dan tugas, fokus pada masa depan, 

kreatif, berani mengambil risiko, dan 

percaya diri (Suasana et al., 2019).  

Salah satu faktor yang menentukan 

berkembang atau tidaknya sebuah kopma 

adalah jumlah orang yang tertarik untuk 

bergabung. Semakin banyak anggota yang 

berpartisipasi aktif di Kopma, maka semakin 

besar pula peluang Kopma untuk berkembang 

dan bersaing dengan usaha lain, begitu pula 

sebaliknya (Jaya et al., 2019).  

Keterlibatan anggota merupakan salah 

satu faktor paling krusial yang sering 

menyebabkan koperasi di Indonesia 

mengalami masalah. Di mana salah satu faktor 

yang menentukan maju tidaknya sebuah 

koperasi adalah keterlibatan anggota. Anggota 

yang berpartisipasi aktif dalam koperasi tidak 

diragukan lagi sangat penting untuk 

kelangsungan hidup koperasi. Keanggotaan 

koperasi merupakan faktor penting dalam 

menentukan keberhasilannya (Yeswanto 

2023).  

Pengetahuan tentang koperasi 

mempengaruhi keinginan seseorang untuk 

bergabung atau menjadi bagian dari koperasi 

mahasiswa. Dalam koperasi, pengetahuan 

tentang koperasi tidak diragukan lagi sangat 

penting. Untuk memiliki pemahaman yang 

komprehensif tentang koperasi mahasiswa, 

anggota koperasi harus memiliki keahlian 

berkoperasi yang kuat. Mahasiswa pendidikan 

ekonomi di jawa timur telah memperoleh mata 

kuliah perkoperasian seperti ekonomi koperasi, 

manajemen koperasi, lembaga keuangan bukan 

bank (BLKBB), dan lain-lain. 

Efikasi diri adalah penilaian terhadap 

bakat atau kemampuan diri sendiri yang dibuat 
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dalam upaya untuk mengambil tindakan 

menuju tujuan tertentu. Sebagai ukuran 

kepercayaan terhadap diri sendiri, efikasi 

diri akan mengarah pada pola pikir yang 

meyakini bahwa seseorang kompeten 

untuk menangani koperasi mahasiswa 

secara mandiri. Efikasi diri secara positif 

memiliki pengaruh pula terhadap pola 

berfikir kritis dan keterampilan 

memcahkan masalah (Ningrum & 

Rafsanjani, 2024). Ketertarikan 

seseorang terhadap koperasi juga 

dipengaruhi oleh dukungan sosial/social 

support. Motivasi seseorang untuk 

bergerak dan memulai sesuatu dapat 

dipengaruhi secara signifikan oleh 

dukungan sosial yang mereka terima dari 

orang-orang terdekat atau dari 

lingkungan sekitar. Dorongan atau 

dukungan sosial dari lingkungan sekitar 

dapat meningkatkan rasa percaya diri 

seseorang akan kemampuannya untuk 

mencapai tujuan (Wijaya & Handoyo 

2022). 

Minat dipengaruhi oleh lingkungan 

dan tidak tetap. minat berhubungan 

dengan ekspresi yang ditunjukkan 

melalui pernyataan yang ditunjukkan 

dengan ketertarikan akan suatu hal dari 

pada hal lainnya, yang dimanifestasikan 

melalui keterlibatan dalam kegiatan itu 

sendiri (Sari et al., 2023). Faktor utama 

yang mempengaruhi minat adalah 

kepercayaan diri seseorang dalam 

memulai dan menyelesaikan tugas. 

Dengan demikian, tempat yang baik 

untuk memulai ketika mencoba mencari 

tahu apa yang membuat seseorang ingin 

bergabung dengan koperasi mahasiswa 

adalah dengan minat mereka (Suasana et 

al., 2019). Selain itu efikasi diri juga 

memiliki pengaruh terhadap literasi 

kewirausahaan serta intensi berwirausaha 

(Dewi et al., 2024) 

Terkait hal ini, peneliti telah melakukan 

wawancara tidak terstruktur kepada beberapa 

mahasiswa prodi Pendidikan ekonomi 

Universitas Negeri Surabaya (UNESA), 

Universitas Negeri Malang (UM) dan 

Universitas Jember (UNEJ). Hasil wawancara 

mengatakan bahwa minat mereka terhadap 

berkoperasi masih kurang.  

Beberapa faktor yang menyebabkan 

kurangnya minat mereka untuk berkoperasi 

yaitu kurangnya dukungan atau social support 

dari orang sekitar sehingga menimbulkan rasa 

kurang percaya diri untuk mengemban amanah 

dalam bidang perkoperasian. Responden 

menjelaskan bahwa mereka telah memahami 

teori perkoperasian yang diberikan pada 

perkuliahan seperti pada mata kuliah ekonomi 

koperasi, manajemen koperasi, praktek 

koperasi, dll. Mereka juga sanggup 

melaksanakan tugas yang diberikan sebagai 

tanggungan kewajiban mata kuliah kemudian 

praktek berkoperasi namun hanya dalam 

rentang waktu yang dibutuhkan untuk 

melengkapi tugas mereka lalu berhenti setelah 

kebutuhan nilai terpenuhi tanpa berniat untuk 

melanjutkan berkoperasi.  

Hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Pratama et al., 2023) yang 

mengatakan bahwa ada pengaruh signifikan 

antara pendidikan perkoperasian dan minat 

berkoperasi. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja kerja sama akan 

baik jika efikasi diri ditangani dengan baik, dan 

sebaliknya. Penelitian lain juga dilakukan oleh 

(Diyanti et al., 2020) mengatakan bahwa 

dukungan sosial dan minat berwirausaha 

berkorelasi positif dan signifikan pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 17 

Agustus 1945 Surabaya. Hal ini menunjukkan 

bahwa minat mahasiswa untuk berwirausaha 

meningkat seiring dengan meningkatnya 

dukungan sosial. Sama halnya dengan hal ini, 

minat seseorang untuk berkoperasi juga 
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meningkat seiring dengan meningkatnya 

dukungan sosial yang mereka terima.  

Berdasarkan latar belakang 

masalah tersebut, peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pendidikan Perkoperasian, 

Self Efficacy, dan Social Support 

Terhadap Minat berkoperasi Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi di Jawa Timur”. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional. Penelitian 

korelasional atau korelasional  yakni 

penelitian yang berusaha memastikan 

sifat dan tabel hubungan antara dua 

variabel atau lebih tanpa berusaha 

memanipulasi variabel-variabel tersebut 

(Hendriana & Kadarisma 2019). Data 

pada penelitian ini berupa angka, penulis 

menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan jenis data ordinal. 

Angka-angka yang dihasilkan akan 

dilakukan analisis data tambahan. Penulis 

menggunakan data primer yang telah 

dikumpulkan langsung dari sumber asli 

tanpa menggunakan media perantara 

yakni dengan menggunakan google form 

dan data sekunder yang didapat dari data 

koperasi yang bersumber dari google.  

Mahasiswa yang terdaftar di 

program studi pendidikan ekonomi di 

Jawa Timur adalah demografi yang 

menjadi variabel penelitian ini. Sebanyak 

301 mahasiswa berpartisipasi dalam 

penelitian ini, yang terdiri dari 62 

mahasiswa pendidikan ekonomi di 

UNESA, 137 mahasiswa pendidikan 

ekonomi UM, dan 102 mahasiswa 

pendidikan ekonomi UNEJ. Dengan 

melihat tabel Krecjie dan Morgan sampel 

yang didapat yakni 167. Yang diambil 

dengan menggunakan teknik simple random 

sampling. Untuk menjaring data, peneliti 

menggunakan kuesioner dengan skala 

pengukuran kuesioner yaitu skala likert. 

Indikator pada variabel pengetahuan 

perkoperasian diambil dari penelitian (Nur 

2023) yakni Pemahaman mengenai koperasi, 

Keterlibatan dalam Pendidikan perkoperasian, 

serta kesesuaian mata kuliah dan manfaat 

Pendidikan perkoperasian. Indikator pada 

variabel Self Effiacy diambil dari penelitian 

(Gunawan et al., 2018) yakni magnitude 

(tingkat kesulitan), strength (tingkat kekuatan) 

dan generality. Indikator pada variabel social 

support diambil dari penelitian (Saputri & 

Sugiharto 2019) yakni dukungan emosional, 

dukungan penghargaan, dukungan 

instrumental, dan dukungan informasi. 

Indikator pada variabel minat berkoperasi 

diambil dari penelitian (Djaali 2015) yakni 

perasaan senang berkoperasi, perhatian pada 

koperasi, ketertarikan pada koperasi, dan 

keterlibatan pada koperasi.  

Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Semua variable-

variabel secara bersamaan dimasukkan dalam 

perhitungan regresi tabel menggunakan regresi 

berganda. Hal ini memungkinkan untuk 

memasukkan sejumlah variable-variabel 

secara simultan dan membuat persamaan 

regresi yang memprediksi variabel dependen 

(Wisudaningsi et al., 2019). Data diolah 

menggunakan software SPSS.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil uji olah data regresi 

linear berganda yang dilakukan pada software 

SPSS, diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y = α + b1X1 + b2X2+ b3X3 + ε (1) 

Y = -3,026 + 0,079 + 0,174 + 0,217 + ε

 (2) 
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Persamaan regresi linear berganda ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1) Nilai konstanta sebesar -3,026 dan 

bernilai negatif, artinya jika nilai 

dari X1 (Pengetahuan 

perkoperasian), X2 (Self 

Efficacy), dan X3 (Social 

Support) sama dengan nol (0), 

maka Y (Minat Berkoperasi) 

memiliki nilia sebesar -3,026.  

2) Nilai koefisien pengetahuan 

perkoperasian adalah 0,079. 

Dapat diartikan, maka minat 

berkoperasi akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,079 dengan 

asumsi variabel lainnya dalam 

keadaan konstan.  

3) Nilai koefisien self efficacy 

adalah 0,174. Dapat diartikan 

apabila variabel self efficacy 

meningkat maka minat 

berkoperasi akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,174 dengan 

asumsi variabel lainnya dalam keadaan 

konstan.  

4) Nilai koefisien social support adalah 

0,217. Dapat diartikan apabila variabel 

social support meningkat, maka minat 

berkoperasi akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,217 dengan 

asumsi variabel lainnya dalam keadaan 

konstan. 

Hasil uji validitas & reliabilitas 

menyatakan bahwasannya keseluruhan item 

indikator dengan variabel - variabel yang 

dimiliki memenuhi syarat Thitung > Ttabel dan 

Cronbach's alpha ≥ 0, 60, artinya dapat 

dinyatakan bahwa instrumen penelitian atau 

survei kuesioner penelitian telah valid dan 

reliabel. Dalam penelitian ini terdapat uji 

asumsi klasik yang dilakukan menggunakan 

SPSS. Selanjutnya, uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas 

yang telah dilakukan.

  

 
Gambar 1.  

Uji Normalitas  

Sumber: Diolah peneliti (2024) 
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Untuk memastikan apakah nilai 

residual terdistribusi secara teratur atau 

tidak, digunakan uji normalitas. Uji 

Kolmogorof-Smirnov digunakan untuk 

menentukan normalitas penelitian. 

Kriteria pengujiannya yakni jika nilai 

signifikansi (Asymp Sig 2 Tailed) > 0,05, 

maka data berdistribusi normal, begitupun 

sebaliknya. Berdasarkan gambar menunjukkan 

bahwa hasil Asymp. Sig. (2-Tailed) sebesar 

0,74, sehingga p > α yaitu 0,05. Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa nilai 

residual terstandarisasi menyebar secara 

normal.

  

 
Gambar 2.  

Uji Multikolinearitas  

Sumber: Diolah peneliti (2024) 

 

 

Ketika variabel-variabel independen 

dalam model regresi memiliki hubungan 

yang sempurna atau hampir linier, hal ini 

dikenal sebagai uji multikolinearitas. Jika 

terdapat fungsi linier yang sempurna 

untuk beberapa atau semua variabel 

independen dalam fungsi linier, maka 

model regresi dikatakan menunjukkan 

adanya multikolinieritas. Jika nilai 

tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai 

VIF kurang dari 10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas. Berdasarkan tabel dapat 

diketahui bahwa nilai Tolerance vaariabel 

pengetahuan perkoperasian (X1) sebesar 

0,413, variabel self efficacy (X2) sebesar 0,453, 

dan variabel social support sebesar 0,334 

dimana lebih besar dari 0,1. Berdasarkan nilai 

VIF, variabel pengetahuan perkoperasian (X1), 

self efficacy (X2), dan social support (X3) 

lebih kecil dari 10, sehingga model regresi 

yang terbentuk tidak terjadi multikolinearitas. 
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Gambar 3.  

Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Diolah peneliti (2024) 

 

 

Uji heteroskedastisitas untuk mengetahui 

apakah dalam sebuah model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians residual 

dari suatu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Uji Glejser digunakan sebagai 

metode pengujian. Meregresikan variabel 

independen terhadap nilai absolut 

residual adalah cara uji ini dijalankan. 

Nilai absolut dalam hal ini adalah nilai 

absolut (semua nilai positif), dan residual 

adalah selisih antara nilai aktual dan nilai 

yang diantisipasi dari variabel Y. 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa 

nilai sig. variabel pengetahuan 

perkoperasian (X1) sebesar 0,410 dan 

arahnya positif, variabel self efficacy (X2) 

sebesar 0,232 dengan arah positif, serta 

variabel social support (X3) sebesar 

0,381 dan arahnya juga positif. Maka dari 

itu, dapatt disimpulkan bahwa model 

regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.  

 

Pengaruh Pengetahuan 

Perkoperasian terhadap minat 

berkoperasi Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi di Jawa Timur. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa t_hitung sebesar 

2,131, melebihi nilai t_tabel sebesar 

1,97462, dengan nilai signifikan sebesar 

0,035 < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa H1 diterima, Dimana secara parsial 

terdapat pengaruh yang signifikan sebesar 

2,131 antara pengetahuan perkoperasian (X1) 

dan minat berkoperasi (Y). Artinya walaupun 

mahasiswa telah menempuh matakuliah 

perkoperasian mereka tidak sepenuhnya 

memiliki pengetahuan yang tinggi tentang 

perkoperasian. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Social Cognitive Theory yang 

mengemukakan bahwa perilaku seseorang 

dipengaruhi oleh interaksi antara faktor-faktor 

diantaranya faktor lingkungan, faktor pribadi, 

dan perilaku itu sendiri. Salah satu faktor 

pribadi disini yakni pengetahuan perkoperasian 

yang dimiliki individu berpengaruh dalam 

minat mahasiswa Pendidikan ekonomi untuk 

berkoperasi. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

(Umami & Maradani 2020) dalam 

penelitiannya bahwa pengetahuan 

perkoperasian berpengaruh signifikan terhadap 

minat menjadi anggota kopma. Menurutnya 

pengetahuan perkoperasian merupakan hal 

yang sangat penting, hal ini dikarenakan 

dengan pengetahuan yang dimiliki akan 

mempengaruhi minat mahasiswa untuk 

berperan aktif dalam berkoperasi. Selanjutnya 

(Jaya et al., 2019) juga menyimpulkan bahwa 

pengetahuan perkoperasian memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap minat menjadi 
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pengurus kopma, hal ini karena semakin 

luas pengetahuan koperasi seseorang 

maka semakin tinggi pula minat untuk 

ikut berkoperasi. Apabila dihubungkan 

mengenai faktor yang mempengaruhi 

minat menjadi anggota koperasi maka 

pengetahuan perkoperasian termasuk 

didalamnya karena berkaitan dengan 

intelegansi atau kepandaian yang dimiliki 

seseorang. 

Pengaruh Self Efficacy 

terhadap minat berkoperasi 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi di 

Jawa Timur. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa t_hitung sebesar 

3,753, melebihi nilai t_tabel sebesar 

1,97462, dengan nilai signifikan sebesar 

0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa H2 diterima. Dimana secara 

parsial terdapat pengaruh self efficacy 

(X2) terhadap minat berkoperasi (Y). 

Artinya mahasiswa yang memiliki self 

efficacy rendah juga memiliki minat 

berkoperasi yang rendah pula. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Social 

Cognitive Theory yang mengemukakan 

bahwa perilaku seseorang dipengaruhi 

oleh interaksi antara faktor-faktor 

diantaranya faktor lingkungan, faktor 

pribadi, dan perilaku itu sendiri. 

Berdasarkan hal tersebut, variabel yang 

akan penulis teliti ini berkaitan dengan 

teori kognitif sosial. Dimana variabel Y 

minat berkoperasi termasuk dalam 

penerapan Social Cognitive Theory, juga 

terdapat variabel X2 self efficacy sebagai 

faktor yang mempengaruhi perilaku 

seseorang. 

Hal ini selaras dengan penelitian 

(Safitri et al., 2024) yang mengemukakan 

bahwa Self Efficacy berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa. Self efficacy yang 

tinggi menuntut seseorang untuk mempunyai 

kepercayaan diri, sabar, tidak mudah menyerah 

dan berani mengambil risiko.  Maka semakin 

tingginya self efficacy yang dimiliki akan 

meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa. 

Selanjutnya (Maulida et al., 2023) juga 

mengemukakan bahwa self efficacy memiliki 

pengaruh positif terhadap minat berwirausaha. 

Menurutnya self efficacy memegang peranan 

penting dalam diri siswa. Semakin tinggi self 

efficacy maka semakin tinggi minat 

berwirausaha pada siswa. Dan sebaliknya 

semakin rendah self efficacy maka semakin 

rendah pula minat berwirausaha pada peserta 

didik di SMA Serba Bakti Suryalaya. Hasil 

penelitian (Zaki et al., 2023) mengemukakan 

ada dampak Self Efficacy pada minat 

berwirausaha mahasiswa jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Riau 

dengan luaran analisa yang 

menginterpretasikan jika Self Efficacy 

memiliki pengaruh pada Minat Berwirausaha 

secara signifikan. 

Pengaruh Social Support terhadap 

minat berkoperasi Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi di Jawa Timur. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa t_hitung sebesar 23,222, 

melebihi nilai t_tabel sebesar 1,97462, dengan 

nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. Dimana 

secara parsial terdapat pengaruh social support 

(X3) terhadap minat berkoperasi (Y). Artinya 

mahasiswa yang memiliki sosial support yang 

tergolong sedang juga tidak berminat 

berkoperasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Social Cognitive Theory yang menekankan 

gagasan bahwa sebagian besar pembelajaran 

manusia terjadi dalam sebuah lingkungan 

sosial. Lingkungan yang mendukung dapat 

memberikan informasi dan sumber daya yang 

bermanfaat bagi individu yang tertarik untuk 
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berpartisipasi dalam koperasi. Artinya 

ketika mahasiswa mendapatkan 

dukungan social/social support yang baik 

dari lingkungan sekitar, maka akan 

berpengaruh terhadap minat berkoperasi.  

Berdasarkan hal tersebut, variabel yang 

akan penulis teliti ini berkaitan dengan 

teori kognitif sosial. Dimana variabel Y 

minat berkoperasi termasuk dalam 

penerapan Social Cognitive Theory, lalu 

terdapat variabel X3 social support 

sebagai faktor yang mempengaruhi 

perilaku seseorang. 

Hasil penelitian ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan (Diyanti et al.,. 

2020) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan sangat 

signifikan antara dukungan sosial dengan 

minat berwirausaha pada mahasiswa. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

dukungan sosial yang diperoleh 

mahasiswa maka semakin tinggi minat 

berwirausaha mahasiswa. Namun, 

sebaliknya apabila dukungan sosial yang 

diperoleh individu rendah maka minat 

berwirausaha pada mahasiswa akan 

rendah. Selanjutnya (Sahban et al., 2016) 

juga menyimpulkan bahwa hubungan 

kekerabatan berfungsi sebagai ikatan 

terkuat dalam jaringan kewirausahaan. 

Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri 

bahwa orang tua sangat berperan dalam 

memberikan dukungan dan motivasi yang 

akan menjadikan anaknya menjadi 

kompeten secara sosial, percaya diri dan 

bertanggung jawab dalam mewujudkan 

minatnya menjadi wirausahawan.  

Pengaruh Pengetahuan 

Perkoperasian, Self Efficacy, dan 

Social Support terhadap minat 

berkoperasi Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi di Jawa Timur. Pada hasil 

olah data yang dilakukan pada SPSS, 

diperoleh Fhitung sebesar 734,322 > Ftabel 2,43, 

sehingga H4 diterima. Dimana berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara variabel independent yakni pengetahuan 

perkoperasian, self efficacy dan social support 

terhadap variabel dependen yakni minat 

berkoperasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Social Cognitive Theory yang mengemukakan 

bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh 

interaksi antara faktor-faktor diantaranya 

faktor lingkungan, faktor pribadi, dan perilaku 

itu sendiri. Berdasarkan hal tersebut, variabel 

yang akan penulis teliti ini berkaitan dengan 

teori kognitif sosial. Dimana variabel Y minat 

berkoperasi termasuk dalam penerapan Social 

Cognitive Theory, lalu terdapat variabel X1 

pengetahuan perkoperasian, X2 self efficacy, 

dan X3 social support sebagai faktor yang 

mempengaruhi perilaku seseorang. 

Hasil peneitian ini selaras dengan 

penelitian (Safitri et al., 2024) yang 

mengemukakan bahwa pengetahuan dan self 

efficacy bersama sama berpengaruh positif 

terhadal minat berwirausaha. Selanjutnya 

(Herdianty et al.,. 2023) pada penelitiannya 

mengemukakan terdapat pengaruh langsung  

yang positif signifikan antara efikasi diri 

pengetahuan kewirausahaan  terhadap  minat  

berwirausaha. Penelitian lain oleh (Fauziah et 

al., 2023) juga mengemukakan bahwa minat 

berwirausaha  pada diri individu tumbuh dan 

berkembang  karena ada faktor yang 

mempengaruhi   diantaranya tingkat efikasi diri 

individu tersebut,   dukungan keluarga yang 

diterima dan    pendidikan    kewirausahaan    

yang    didapatnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan perkoperasian, self efficacy dan 

social support yang tinggi sangat penting untuk 

memunculkan minat berkoperasi mahasiswa. 

PENUTUP 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan perkoperasian berpengaruh pada 
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minat berkoperasi mahasiswa. Semakin 

luas pengetahuan perkoperasian yang 

dimiliki mahasiswa maka dapat 

menimbulkan minat untuk berkoperasi.   

Pengetahuan perkoperasian menjadikan 

anggota berperan aktif dalam kegiatan 

koperasi. Pengetahuan perkoperasian 

yang dimiliki seseorang dapat 

menimbulkan pengaruh yang besar dalam 

keberlangsungan koperasi. Selain itu self 

efficacy juga berpengaruh pada minat 

berkoperasi mahasiswa. Dengan 

memiliki self efficacy yang tinggi 

menuntut seseorang untuk mempunyai 

kepercayaan diri, sabar, tidak mudah 

menyerah dan berani mengambil risiko 

dalam berkoperasi. Social support juga 

berpengaruh terhadap minat berkoperasi 

mahasiswa. Dengan memiliki social 

support yang baik yang dihasilkan dari 

lingkungan sekitar, seseorang dapat lebih 

percaya diri. Dengan mahasiswa 

memiliki social support yang semakin 

tinggi maka semakin tinggi juga minat 

berkoperasi mahasiswa, begitupun 

sebaliknya. Ketiga faktor pengetahuan 

perkoperasian, self efficacy dan social 

support berpengaruh pada minat 

berkoperasi mahasiswa. Beberapa faktor 

yang mempengaruhi minat berkoperasi 

mahasiswa yakni pengetahuan 

perkoperasian yang didapat, tingkat self 

efficacy seseorang, dan social support 

yang diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel pengetahuan 

perkoperasian, self efficacy, dan social 

support berpengaruh besar terhadap 

minat berkoperasi mahasiswa pendidikan 

ekonomi di jawa timur. 
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